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MOTTO 
 
 ىراََهلنا ُقى باَس ُْل
َّ
لَّا َلاَو َرَمَقل
ْ
ا َكىرُْدت ْن
َ
أ اََهل ىغَِْبَني ُسْم
َّشلاَلاج  َنْوُحَبَْسي ٍكَلَف ىفِ 
ٌُكَُو 
“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malampun tidak dapat 
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya” 
( QS.Yasin (36); 40) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Umum 
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indone-
sia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, se-
dangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan ba-
hasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang men-
jadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, 
tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, mau-
pun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Ma-
lik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Jan-
uari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam 
buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Translitera-
sion), INIS Fellow 1992. 
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B. Konsonan 
No Arab Indonesia No Arab indonesia 
1 ا Tidak dilambangkan 15 ض dl 
2 ب B 16 ط th 
3 ت T 17 ظ dh 
4 ث Ts 18 ع ‘ 
5 ج J 19 غ gh 
6 ح H 20 ف f 
7 خ Kh 21 ق q 
8 د D 21 ك k 
9 ذ Dz 23 ل l 
10 ر R 24 م m 
11 ز Z 25 ن n 
12 س S 26 و W 
13 ش Sy 27 ه H 
14 ص Sh 28 ي Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (ʼ), berbalik dengan koma (ʻ) untuk pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathahdi-
tulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â Misalnya لاق menjadi Qâla 
Vokal (i) panjang = Î Misalnya ليق menjadi Qîla 
Vokal (u) panjang = Û Misalnya نود menjadi Dûna 
 x 
 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di-
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = وى misalnya لوق Menjadi Qawlun 
Diftong (ay) = يى misalnya ريخ Menjadi Khayrun 
 
D. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasi-
kan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلاmenjadi al-risalaṯ li al-
mudarrisah,atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan 
mudlâfdan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang dis-
ambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya الله ةمحر ىف menjadi fi rahmat-
illâh. 
E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
 xi 
 
3. Masyâ’ Allâh kânâ wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ʼazza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 
Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indone-
sia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor 
pemerintahan, namun ...” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “ʻAbd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
bukan ditulis dengan “shalâṯ”. 
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ABSTRAK 
Muhammad Yusuf , NIM 10210085, 2014. Penetapan Awal Bulan Bulan 
Qamariyah dengan Metode Hisab di Pondok Pesantren Da-
rul Ulum Poncol Serta Respon Dari Tokoh Masyarakat Desa 
Poncol Kabupaten Magetan.Skripsi. Jurusan AL-Ahwal Al-
Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri, 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Ahmad Wahi-
di, M.HI.  
       
Kata kunci :Penetapan Awal Bulan Bulan Qamariyah 
Dalam penentuan awal bulan qamariyah, di Indonesia saat ini terdapat banyak 
metode yang digunakan, dua diantaranya ialah metode hisab dan metode rukyat. 
Namun, secara umum mayoritas masyarakat NU menggunakan metode 
rukyatulhilal untuk menentukan awal bulan qamariyah, berbeda dengan Pondok 
Pesantren Darul Ulum Poncol yang dalam penetapan awal bulan qamariyah-nya 
menggunakan metode hisab meskipun Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol ada-
lah Pondok Pesantren NU. Hal ini tentunya mendapatkan respon pro dan kontra 
dari masyarakat NU lainnya. Untuk itu penelitian kali ini penulis mencoba 
mengkaji tentang Bagaimana metode penetapan awal bulan qamariyah itu dil-
akukan di Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol? Bagaimana respon dari tokoh 
masyarakat di desa Poncol menyikapi  permasalahan metode penetapan awal bu-
lan qamariyah yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol? 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana penetapan bulan 
qamariyah di Pondok PesantrenDarul Ulum Poncol itu dilakukan, dan untuk 
mengetahui Bagaimana respon dari tokoh masyarakat di desa Poncol menyikapi 
permasalahan terhadap metode penetapan awal bulan qamariyah yang dilakukan 
di Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol. 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian hukum empiris, yaitu berdasarkan 
data-data di lapangan sebagai sumber utamanya dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif yang artinya data tersebut berasal dari dokumentasi dan wa-
wancara di lapangan. Yang kemudian data-data tersebut akan dianalisis dengan 
metode analisis kualitatif deskripsif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penetapan awal bulan qamari-
yah Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol Magetan menggunakan metode hisab 
yang berpatokan pada kitab Sulam an-Nairain karangan Muhammad Mansyur Al-
Batawi. Adapun kriteria had imkanurru’yah yang digunakan Pondok Pesantren 
Darul Ulum Poncol adalah 2 derajat. Hal ini mendapatkan respon pro kontra dari 
tokoh masyarakat desa Poncol karena memiliki pemahaman yang berbeda. Ada-
pun tindakan dari tokoh masyarakat desa Poncol adalah; 1) Masyarakat yang 
sepakat mendukung dan mengikuti ketetapan Pondok Pesantren Darul Ulum. 2) 
Masyarakat yang tidak sepakat lebih memilih mengikuti ketetapan pemerintah 
serta mendirikan shalat idul Fitri dan idul Adha terpisah dengan Pondok Pesantren 
untuk menghargai prinsip satu sama lain. 
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ABSTRAK 
Muhammad Yusuf, NIM 10210085, 2014 Initial Determination In Qamariyah at 
Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol And Response From 
Village Community Leaders Poncol district Magetan. Thesis. 
Department AL-ahwal Al-shakhsiyyah, Faculty of Sharia, 
State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Lector: Ahmad Wahidi, M.HI.  
Keywords: Determination of Initial Month Month Qamariyah  
The beginning of the month qamariyah determination, in Indonesia there are 
currently many methods are used, two of which are reckoning method and the 
method rukyat. However, in general the majority of people using the NU method 
for determining the beginning of the month rukyatulhilal qamariyah, different 
from Darul Ulum Islamic Boarding Poncol that the initial determination of its 
qamariyah month using the method of reckoning though the cottage is a boarding 
school Pesantren Darul Ulum Poncol NU. This is certainly getting a response the 
pros and cons of other NU community. For the present study the authors tried to 
study about How qamariyah early determination method was performed in 
Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol? How is the response from community 
leaders in the village Poncol addressing problems early determination method 
qamariyah conducted in Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol?  
The purpose of this study was to determine how the determination 
qamariyah months in cottage Pesantren Darul Ulum Poncol was done, and to 
know how the response of community leaders in addressing the problems of the 
village Poncol early determination method qamariyah conducted at Pondok 
Pesantren Darul Ulum Poncol. Especially at the beginning of the month of 
Ramadan and Shawwal.  
This research included in empirical legal research, which is based on the 
data in the field as a primary source by using descriptive qualitative approach 
which means that the data is derived from documentation and field interviews. 
That then the data will be analyzed with descriptive qualitative analysis method.  
The results of this study indicate that the early qamariyah establishment of 
Pondok Pesantren Darul Ulum Poncol Hove using the method of reckoning is 
based on the book of essays Sulam an-Nairain Muhammad Mansour Al-Batawi. 
The criteria used had imkanurru'yah Darul Ulum Islamic Boarding Poncol is 2 
degrees. This is getting a response pros and cons of community leaders Poncol 
because it has a different understanding of the arguments related qamariah month. 
The actions taken from community leaders Poncol is; 1) People who agree to sup-
port and follow the provisions of Darul Ulum Islamic Boarding School. 2) People 
who do not agree would prefer to follow the government's resolve and establish 
the prayer of Eid al-Fitr and Eid al-Adha separate the boarding school. this is done 
to respect the principle of one another. 
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 لبحثمستخلص ا
المعهد السلافية الإيلامية دار العلوم  القمرية شهر تقرير الأولي في . 2020.  10220020محمد يوسف، 
الأحول  القسم .البحث .فونجول مجيتان  فونجول والاستجابة من قادة الجماعة قرية حي
الشخسية، الكلية الشريعة، الجامعة الحكمية الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج. 
  المشرف: أحمد وحيدي الماجستير
  القمرية الكلمات الرئيسية: تحديد الأولي شهر
، في اندونيسيا يوجد حاليا يتم استخدام العديد من الأساليب، اثنتان  عزم في بداية الشهر القمرية
لتحديد الرئية الهلال  لكن، بشكل عام لغالبية الناس باستخدام طريقة .منها بحسبان طريقة وطريقة الرئية
لها  القمرية فونجول الصعود أن تقرير الأولي من الشهر ، مختلفة من دار العلوم الإسلامية القمرية بداية الشهر
المعهد السلافية الإيلامية دار  القمرية باستخدام طريقة الحساب على الرغم من الكوخ هو مدرسة داخلية
الآخرين.  النهضة العلماء إيجابيات وسلبيات المجتمعهذا هو بالتأكيد الحصول على استجابة  .العلوم فونجول
المعهد  القمرية طريقة تحديد المبكر في القمرية لهذه الدراسة حاولت الكتاب لدراسة حول كيف تم تنفيذ
فونجول معالجة  السلافية الإيلامية دار العلوم فونجول ؟ كيف هي استجابة من قادة المجتمع المحلي في قرية
  المعهد السلافية الإيلامية دار العلوم فونجول ؟ القمرية أجريت في القمرية تحديد أوائل المشاكل طريقة
 القمرية في كوخ وكان الغرض من هذه الدراسة لتحديد كيف تم القيام به خلال الأشهر القمرية تقرير
مع المحلي في معالجة المعهد السلافية الإيلامية دار العلوم فونجول ، ومعرفة كيفية استجابة من قادة المجت
خصوصا  .فونجول أجريت في دار العلوم الإسلامية الصعود القمرية فونجول طريقة تحديد أوائل مشاكل القرية
  .في بداية شهر رمضان وشوال
هذا البحث المدرجة في البحوث القانونية التجريبية، والتي تقوم على البيانات في الحقل كمصدر 
وصفي وهو ما يعني أن مشتق البيانات من الوثائق والحقل المقابلات. أن ثم أساسي باستخدام نهج نوعي 
  .سيتم تحليل البيانات مع وصفي أسلوب التحليل النوعي
فونجول  القمرية النتائج هذه الدراسة تشير إلى أن الإنشاء المبكر من دار العلوم الإسلامية الصعود
لمحمد منصور البطاوي.   سلم النيرئين من المقالات هايف باستخدام طريقة الحساب يستند على الكتاب
درجة.  0هو  المعهد السلافية الإيلامية دار العلوم فونجول القمرية امكان الرئية كانت المعايير المستخدمة
 تصرفات .مختلف فهم لها لأن فونجول المجتمع قادة من والسلبيات الايجابيات استجابة على الحصول هو هذا
 الإسلامية العلوم دار مدرسة أحكام ومتابعة دعم على يوافقون الذين الناس )1 .هو فونجول المجتمع قادة
 الأضحى وعيد الفطر عيد صلاة وإقامة الحكومة عزم اتباع يفضلون يتفق لا ما بين ستعقد التي )2 .الصعود
 .آخر واحد مبدأ احترام إلى الإسلامي غير الصعود مبدأ مع مختلفة أماكن
